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ABSTRAK 
 
Turbin angin yang telah banyak dikenal yaitu jenis turbin angin poros horizontal dan turbin 
angin poros vertikal. Kedua jenis turbin angin ini hanya mengubah energi angin menjadi mekanik 
putaran poros yang arah datangnya secara horizontal. Sehingga energi angin yang datang dari 
arah selain horizontal tidak dapat diubah menjadi energi mekanik putaran poros. Dengan melihat 
kondisi kedua turbin angin maka telah dikembangkan konsep baru turbin angin  yang diharapkan 
mampu mengubah energi angin menjadi mekanik putaran poros yang arah datangnya dari 
berbagai arah. Konsep baru turbin angin ini dikenal sebagai turbin angin poros silang. Turbin 
angin poros silang memiliki sudu yang disusun secara vertikal dan horizontal. Hingga saat ini 
turbin angin poros silang masih dalam tahap pengembangan dan pengujian model. Berdasarkan 
pada permasalahan tersebut dicoba upaya pengembangan yaitu berupa perancangan turbin angin 
poros silang kapasitas 10 W. Dimensi utama turbin angin yaitu diameter 700 mm dan tinggi 600 
mm. Turbin angin yang dirancang memiliki dua susunan sudu horizontal yang masing-masing 
terdiri dari lima buah serta lima buah sudu vertikal. Sudu yang dipilih dalam perancangan ini 
sudu airfoil NACA 0012 untuk sudu vertikal dan airfoil NACA 4412 untuk sudu horizontal. Sudu 
vertikal memiliki chord line 50 mm dan panjang 600 mm sedangkan sudu horizontal chord line 50 
mm dan panjang 300 mm. Pada kecepatan angin yang diasumsikan sekitar 5 m/s didapat putaran 
poros sekitar 250 rpm dan koefisien daya 0,09. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Merupakan satu kenyataan bahwa manusia akan energi, khususnya energi listrik merupakan 
bagian yang sangat penting untuk kebutuhan energi listrik di Indonesia, semakin menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisakan dari kebutuhan masyarakat setiap harinya dengan pesatnya  peningkatan 
pengembangan di bidang teknologi, industri dan informasi. Ketergantungan sumber listrik terhadap 
bahan bakar fosil memiliki beberapa ancaman diantaranya cadangan minyak bumi yang semakin 
menipis, ketidakstabilan harga yang diakibatkan oleh laju permintaan produksi minyak yang lebih 
besar dan meningkatnya polusi gas rumah kaca akibat dari bahan fosil. Oleh karena itu dilakukan 
upaya untuk menemukan alternatif energi baru dalam menghindari terjadinya krisis energi.[2]  
Angin sebagai sumber yang tersedia di alam merupakan sumber energi yang tidak pernah 
habis dan tidak menimbulkan pencemaran pada udara sehingga pemanfaatan perubahan energi 
angin berdampak positif pada lingkungan. Kondisi angin di Indonesia memiliki kecepatan angin 
yang cukup tinggi terutama untuk wilaya Indonesia seperti NTT, NTB, Sulawesi selatan dan pantai 
selatan jawa yang mempunyai kecepatan angin 5 m/s, oleh karena itu pemanfaatan angin yang 
diubah menjadi energi listrik menjadi salah satu alternatif pengganti sumber listrik dari fosil 
dimana energi angin diubah menjadi energi listrik dengan menggunakan turbin angin.[9] 
1.3 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian  ini bagaimana merancang turbin angin tipe poros silang 
yang mampu membangkitkan daya 10 W pada putaran 250 rpm? 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang tiurbin angin tipe poros silang dengan daya 10 
W dan putaran 250 rpm  
1.4 Batasan Masalah 
Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai dengan baik, maka permasalahan yang akan dibahas 
pada pembuatan turbin angin  tipe poros silang meliputi: 
  
1. Penuntuan daya  
2. Putaran rpm 
3. Dimensi 
4. Material dan gambar teknik 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan 
sistematika penulisan. Bab II menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan dengan sistem 
pembangkit listrik tenaga angin dengan turbin angin. Bab III menguraikan tentang tahapan diagram 
alir penelitian. Bab IV menjelaskan proses-proses perancangan turbin angin tipe poros silang. Bab 
V berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil perancangan dan  perhitungan turbin angin 
tipe poros silang. 
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